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Abstrak 

Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Utara menyatakan dalam rentang waktu Januari sampai dengan Februari 2023 ini sudah tercatat 63 

kasus DBD. Maka dapat dipahami dari data tersebut ada peningkatan kasus dalam rentang waktu satu bulan. Hal ini menjadi suatu problem 
kesehatan masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Utara. Salah satu upaya pengendaian penyakit demam berdarah bisa dengan melakukan 

pembatasan vektor. Pengendalian vektor secara biologis merupakan pengendalian vektor yang memanfaatkan preadator larva yang salah 

satunya adalah ikan hias. Dengan hal itu ikan yang paling cocok yaitu ikan yang hidup di air tawar seperti ikan Guppy (Poecilia reticulate) dan 

ikan Manfish (Pterrophylum spesies). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas ikan Guppy (Poecilia reticulata) dan ikan Manfish 
(Pterophyllum scalare) sebagai predator larva nyamuk Aedes aegypti. 

 Metode yang digunakan adalah metode true eksperimen dengan desain post test only control group design. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara pengamatan data dan pengolahan data. Aanalisis data dilakukan dengan menggunakan uji Independent T Test. Hasil penelitian ini 

dapat dilihat dari hasil uji Independent T Test yang menghasilkan nilai Sig, 0,000 yang berarti adanya perbedaan rata-rata antara jumlah larva 
nyamuk yang dimakan ikan Guppy dan Ikan Manfish.  

Berdasarkan hasil uji analisis data dapat diketahui bahawa ikan Manfish lebih efektif sebagai predator larva nyamuk Aedes aegypti 

dimasyarakat. Saran penelitian ini adalag diharapkan dapat melakukan pengamatan dengan metode dan rancangan penelitisn yang berbeda dan 

lebih memperhatikan rentang atau jeda waktu pengaamatan. 
  

Kata Kunci: ikan guppy, ikan manfish, larva Aedes aegypti 

 

Abstract 
Health department of Hulu North River district said in the period of January to February 2023 this has been recorded 63 cases of DBD. So it's 

understandable from the data there's an increase in cases within a month. It's becoming a public health problem in Hulu North River district. 

One attempt to detect hemorrhagic fever can be by doing vector restriction. Biologically, vector control is a vector control that utilizes a 

preadator of larvae, one of which is an ornamental fish. Thus, the most suitable fish are those that live in fresh water, such as the Guppy 
(Poecilia reticulate) and the Manfish. (Pterrophylum spesies). The aim of this study is to find out the effectiveness of Guppy fish (Poecilia 

reticulata) and Manfish fish (Pterophyllum scalare) as predators of the larvae of the mosquito Aedes aegypti. 

The method used is true experimental method with post test only control group design. Data collection techniques are done by means of data 

observation and data processing. Data analysis is done using the Independent T Test. The results of this study can be seen from the results of 
the Independent T Test which yielded a Sig value, 0,000 which means there was an average difference between the number of mosquito larvae 

eaten by the Guppy fish and the Manfish fish. 

Based on the results of data analysis, it can be found that Manfish fish is more effective as a predator of the larvae of the mosquito Aedes 

aegypti in society. These research recommendations are expected to be observed with different methods and designs and pay more attention to 
the intervals or intervals of observation. 
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